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Abstrac

Mourners came ready to send janazah. Janazah was immediately washed, then placed
at home in the position of respect. Excavation of the grave as soon as possible, so as not to be
blocked as soon as possible. Janazah prayer can be carried out either at home or at the
mosque. Thus eating in janazah will be avoided, unless you are far away from the place. The
number of people who were supposed to send him 100 people was later buried. Imam Solat
Janazah is the best reading is not a child or close close that is not good reading. The ghoib
prayer may be for those who do not have time to go to the janazah place, or have been buried
near the janazah tomb. The position of the priest for the male janazah is about the shoulder,
the woman is at the center, and the position of the janazah is on the right side of the male or
female. All mourners should practice janazah prayer, not dating only to recite Yasin,
takhtiman tahlilan and prayer. After the janazah was escorted to the mosque, there was a
habit of a part of the community of the women eating together provided by Family Janazah.
Then it would be nice to pray for the janazah at home, it is very possible to reach 100 people
quickly, rather than at the mosque. The implementation was at 06.30 school children, then
teenagers, mothers and fathers and delivered them to the funeral. So the positive is that
children and teenagers are able to pray janazah. Because the community has many activities
that need to be completed such as the teacher to teach and other activities

Kata Kunci; Pelayat, Kifayah, Shalat, dan Kuburan

A. Pendahuluan

Pelaksanaan shalat janazah masih perlu diberikan dalilnya sehingga jauh dari
penyimpanagan dari dalilnya. Karena yakinlah kita masalah dengan mengetahui dalil ibdah
maka perbedaan pendapat akan menipis sesuai dengan ilmu yang dipelajari. Permasalah yang
akan dibahas dalam tulisan ini, bacaan setiap takbir, berapa takbir dalil yang ada, masalah
angkat tangan pada takbir ke dua tiga dan empat, masbuq shalat janazah, letak jenazah yang

banyak.

Analisis Hadis-Hadis Tentang Shalat Janazah....... Oleh Dame Siregar | 181


http://jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id/index.php/elqanuniy/index

Jurnal EI-Qanuny
Volume 5 Nomor 2 Edisi Juli-Desember 2019

B. Cepatkan Memandikan Janazah dan Kapani

Pelaksanaan shalat jenazah seharusnya setelah dimandikan. Jika kita mau menshalatkan
janazah gaib, maunya ditanya pukul berapa dimandikan. Untuk menjaga hal demikian mari
dibiasakan menyegerakan pemndian janzah agar muslimin yang melayat siap untuk
menyolatkannya bukan kegiatan lainnya seperti membaca Yasin, tahlilan takhtiman dan
lainnya. Akhirnya sebahagian yang mengaji itu tidak ikut shalat janazah. Bahkan jika ditanya
kenapa tidak ikut shalat janazah, mereka menjawab kami tadi sudah mengaji Yasin takhtim,
tahlil dan doa.

Tempat shalat Janazah, habis shalat subuh, sebaiknya janazah sudah dimandikan
dikapani, diletakkan pada posisi terhormat di rumah tersebut. Buat tulisan Janazah ini sudah
siap dishalatkan. Hal ini dilakukan pada awalnya saja dalam rangka sosialisasi hadis. Maka
umat Islam yang ziarah sebaiknya sudah berwudu’ kian sebelum samapi ke rumah duka baik
di Masjid atau dirumah teman di tempat duka. Sialkan shalat janazah di rumah tersebut baik
berjamaah atau sendirian. Maka ahli musibah merasa aman dan tidak terjadi menangisi
janazah Karen apenziarah terusan menshalatkannya.

Jumlah yang menshalatkannya, jangan dulu dikuburkan setiap janazah sebelum
jumlahnya 40 orang. Dalilnya sebagai berikut:
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“Telah menceritakan kepada kami Harun bin Ma'ruf dan Harun bin Sa'id Al Aili dan Al
Walid bin Syuja' As Sakuni -Al Walid berkata- telah menceritakan kepadaku -sementara dua
orang yang lain berkata- telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan
kepadaku Abu Shakhr dari Syarik bin Abdullah bin Abu Namir dari Kuraib Maula Ibnu
Abbas, dari Ibnu Abbas bahwa anaknya telah meninggal di kawasan Qudaid atau Usfan,
maka ia pun berkata, "Wahai Kuraib, lihatlah berapa orang yang berkumpul untuk
menshalatkannya.” Kuraib berkata; Maka aku pun keluar, ternyata orang-orang telah
berkumpul untuk (menshalatkan) -nya. Lalu aku memberitahukannya kepada lbnu Abbas,
dan ia bertanya, "Apakah jumlah mereka mencapai empat puluh orang?" Kuraib menjawab,
"Ya." Kemudian Ibnu Abbas berkata, "Keluarkanlah mayit itu, karena aku telah mendengar
Rasulullah SAW bersabda: 'Tidaklah seorang muslim meninggal dunia, dan dishalatkan oleh
lebih dari empat puluh orang, yang mana mereka tidak menyekutukan Allah, niscaya Allah
akan mengabulkan do'a mereka untuknya." Sementara di dalam riwayat Ibnu Ma'ruf adalah
dari Syarik bin Abu Namir dari Kuraib dari Ibnu Abba”s. {Muslim — 1577}
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“Telah menceritakan kepada kami Al Walid bin Syuja’As Sakuni, telah menceritakan kepada
kami Ibnu Wahb, telah mengabarkan kepadaku Abu Shakhr dari Syarik bin Abdullah bin Abu
Namir dari Kuraib dari Ibnu Abbas, ia berkata; saya mendengar Nabi SAW bersabda:
"Tidaklah seorang muslim meninggal dunia, kemudian terdapat empat puluh orang yang
tidak mensekutukan Allah dengan sesuatupun berdiri untuk menshalatkan jenazahnya
melainkan diterima syafa'at mereka untuknya.” {Abu Daud — 2756}

Penguat
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“Telah menceritakan kepada kami Harun, Abdurrahman berkata; dan aku mendengarnya dari
Harun berkata; telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb telah menceritakan kepadaku
Abu Shakhr dari Syarik bin Abdullah bin Abu Namr dari Kuraib mantan budak Ibnu Abbas,
dari Abdullah bin Abbas, bahwasannya anaknya meninggal dunia di Qudaid atau di Usfan,
lalu dia berkata; "Wahai Kuraib, lihatlah orang-orang yang berkumpul padanya?" Kuraib
berkata; Lalu aku keluar, dan ternyata orang-orang telah berkumpul, dan aku
memberitahukannya pada Ibnu Abbas. la berkata; Ibnu Abbas bertanya; "Apakah jumlah
mereka empat puluh orang?" la berkata; "Ya." Ibnu Abbas berkata; "Bawa dia (janazah)
keluar, sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda: "Tidaklah seorang
muslim pun yang meninggal dunia, lalu janazahnya dishalatkan oleh empat puluh orang yang
tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun kecuali Allah akan menerima syafa‘at
mereka baginya (janazah)." {Ahmad — 2379}

Jumlah menshalatkan 100 Orang, dalil yang menyolatkan janazah 100 orang dan

manfaatnya sebagai berikut:
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“Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Isa telah menceritakan kepada kami Ibnul
Mubarak telah mengabarkan kepada kami Sallam bin Abu Muthi' dari Ayyub dari Abu
Qilabah dari Abdullah bin Yazid saudara sesusuan Aisyah, dari Aisyah dari Nabi SAW,
beliau bersabda: "Mayat yang dishalatkan oleh kaum muslimin dengan jumlah melebihi
seratus orang, dan semuanya mendo‘akannya, maka do'a mereka untuknya akan dikabulkan."
Lalu saya menceritakannya kepada Syu‘aib bin Habhab, maka ia pun berkata; Anas bin Malik
telah menceritakannya kepadaku dari Nabi SAW. {Muslim — 1576}. Penguat, An-Nasa'i No —
1964, 1966, Ahmad No — 13303, 16125, 22997, 24760
Analisis :

1. Bukan sulit untuk masuk surga, yaitu shalat kamu selama hidup yang 5 waktu;

2. Sering kita ikut shalat janazah agar kita nati dishalatkan kaum Muslimin nati dengan
izin Allah;

3. Jadi ziarah amlkan fardu kifayah yang empat baik cara, waktu, jumlah, tempat, jangan

dicampur yang tidak ada dalilnya.
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Pemberangkatan janazah dari rumah :
1. Berangkatkan dari rumah setelah ada 40 samapi 100 orang yang menyolatkannya;
2. Jika disepakati cukup 1 orang yang mengumumkan:
a. Minta maaf atas kesalahan janazah yang belum sempat dia minta maaf;
b. Jika ada hutang kami sipa menjamin untuk membayarnya sudah pindah utang
janazah kepada penjamin;
c. Minta tolong agar sama-sama | antarkan ke kuburan untuk mendoakannya sambil
peguburan sesuai dengan dalil yang ada yaitu hadis riwayat Ahmad Nomor 17803;
d. Mohon kepada kaum Muslimin agar pelkasanaan ibadah, harus ada (dalilnya,
caranya, jumlah, waktu, tempat, tahu hukumnya,.
Pelaksanaan shalat janazah :
1. Shalat Jenazah 4 takbir
2. Takbir pertama atau takbir ihram lafaznya allahu akbar sambil angkat tangan sejajar

dengan daun telinga, dalilnya sebagai berikut:
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“Telah bercerita kepada kami al-Qasim bin Dinar al-Kufi, telah bercerita kepada kami
Isma'il bin Aban al-Warrag dari Yahya bin ya'la dari Abu Farwah, Yazid bin Sinan
dari Zaid yaitu Ibnu Abu Unaisah, dari az-Zuhri dari Sa'id bin Musayyab dari Abu
Hurairah bahwa Nabi SAW bertakbir untuk shalat jenazah. Beliau mengangkat tangan
pada takbir yang pertama, lalu meletakkan tangan kanan di atas tangan kirinya. Abu
'Isa berkata; "Ini merupakan hadits hasan gharib, yang tidak kami ketahui kecuali
melalui jalur ini. Para ulama berselisih pendapat dalam hal ini, sebagian ulama dari
kalangan sahabat Nabi SAW dan selain mereka berpendapat; 'Hendaknya seorang
yang shalat jenazah mengangkat kedua tangannya pada setiap takbir. Ini merupakan
pendapat Ibnu Mubarak, Syafi'i, Ahmad dan Ishaq.' Sebagian ulama berpendapat; 'Dia
tidak mengangkat kedua tangannya kecuali pada takbir yang pertama. Ini pendapat
Ats Tsauri dan penduduk Kufah. Diriwayatkan dari Ibnul Mubarak bahwa dia berkata
mengenai shalat jenazah, dia tidak menggenggamkan tangan kanannya pada tangan
kirinya. Adapun sebagian ulama berpendapat; 'Hendaknya dia menggenggamkan
tangan kanannya pada tangan kirinya sebagaimana dilakukan dalam shalat." Abu 'Isa
berkata; "Tangan kanan menggenggam, lebih aku sukai”. {Tirmidzi — 997}
3. Kemudian baca Al-Fatihah dalilnya sebagai berikut:
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“Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah dia berkata; telah menceritakan kepada
kami Al Laits dari Ibnu Syihab dari Abu Umamah bahwasanya ia berkata; "Yang
sesuai sunnah pada shalat jenazah adalah membaca Al Fatihah pada takbir pertama
dengan suara pelan, kemudian bertakbir tiga kali dan mengucapkan salam pada takbir
terakhir.” Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah dia berkata; Telah menceritakan
kepada kami Al Laits dari Ibnu Syihab dari Muhammad bin Suwaid Ad Dimasyqi Al
Fihri dari Dlahhak bin Qais Ad Dimasyqi seperti itu juga”. {Nasai — 1963}
Dalil membaca surah setelah al-Fatihah sebagai berikut:
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“Telah mengabarkan kepada kami Al Haitsam bin Ayyub dia berkata; telah
menceritakan kepada kami lbrahim bin Sa'd dia berkata; bapakku telah menceritakan
kepada kami dari Thalhah bin 'Abdullah bin 'Auf dia berkata; "Aku pernah menshalati
jenazah di belakang Ibnu Abbas, lalu ia membaca surah Al Fatihah dan surah lain, ia
mengeraskan (bacaannya) hingga terdengar oleh kami. Setelah selesai, kutarik
tangannya, lalu aku bertanya kepadanya? la menjawab, "Ini adalah sunnah dan
kebenaran.” {Nasai — 1961}
Kualitas sanadnya sahih hasan datanya sebagai berikut:
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. Takbir kedua tanpa angkat tangan demikian takbir ke tiga dan keempat,

. Analisisnya

a. Bukan setiap pengamalan rukun fi’li atau perbuatan dalam solat angkat tangan;

b. Contohnya dalam shalat fardu atau sunnah membaca doa istiftah ke al-Fatihah
tidak ada angkat tangan, juga al-Fatihah membaca ayat;

C. Angkat tangan hendak mau ruku’, i’tidal dan hendak berdiri pada rokaat ketiga;

d. Sedangkan mau sujud, bangkit dari sujud untuk duduk antara dua sujud, mau
sujud kedua dan mau rakaat kedua dan keempat tidak disuruh angkat tangan.

. Jadi tidak alasan keberatan untuk tidak angkat tangan pada takbir kedua tiga dan

empat

Hanya berdasarkan kebiasaan saja, sukar atau ada rasa tidak sempurna shalat janazah

jika tidak angkat tangan setiap takbir.
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8. Jika ditanya mana dalil hadisnya? Mereka jawab demikian selama ini yang saya
kerjakan atau yang saya lihat dilakukan umat.

9. Demikian juga pada shalat Idil Fitri, Adha dan Istisqo’, baik yang 7 takbir pada awal
rakaat pertama dan 5 takbir pada awal rakaat kedua tidak ada suruhan angkat tangan.

10. Dan belum penulis temukan hadis yang menjelaskan ada bacaan antara takbir dengan

takbir seperti baca tashih ( a1 «ilg iy 4l ¥y bt aazely <l L. )
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12. Analisis yang memperkuat tidak ada perintah angkat tangan pada takbir 2,3 dan 4
adalah pada shalat janazah tidak ditemukan istilah masbug makmum, makanya tidak
ada angkat tangannyakecuali takbir ihram saja.

13. Pada takbir kedua dibaca salawat kepada Nabi SAW sampai Innaka hamidum majid ,
mohon jangan dikurangi agar jangan terlalu cepat Imam takbir ketiga sementara
makmum masih baca salawat yang sempurna.

14. Bacaan pada takbir kedua membaca salawat dalilnya sebagai berikut:
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15. Pada takbir ketiga, membaca doa, yang baiknya kumpul doa yang ada bukan memilih

dan memilahnya, pada takbir keempat hanya membaca salam saja dalilnya sebagai
berikut:
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6437. Riwayat Abdurrozzaq berasal dari Bin juraih ia berkata diceritakan dari Abu
Huroiroh dan Abu Darda’ dan Anas bin Malik dan Bin Abbas, sesunguhnya mereka
membaca al-Fatihah, mereka berdoa meminta ampun sesudah takbir ketia dan mereka
bertakbir keempat mereka langsung member salam dan tidak membaca apapun lagi.
Doa pada takbir ketiga sebagai berikut:
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{Muslim — 1601} “Telah menceritakan kepada kami Nashru bin Ali Al Jahdlami dan
Ishag bin Ibrahim keduanya dari Isa bin Yunus dari Abu Hamzah Al Himshi -dalam
jalur lain- Dan telah menceritakan kepadaku Abu Thahir dan Harun bin Sa'id Al Aili -
dan lafazhnya milik Abu Thahir- keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami
Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Amru bin Harits dari Abu Hamzah bin
Sulaim dari Abdurrahman bin Jubair bin Nufair dari bapaknya dari 'Auf bin Malik Al
Asyja'i ia berkata; Saya mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam membaca do'a
dalam shalat jenazah: "allahummaghfir lahu warhamhu wa'fu 'anhu wa ‘aafihi wa
akrim nuzulahu wa wassi' mudkhalahu waghsilhu bilmaa’i wats tsalji wal baradi wa
naqqgihi minal khathaayaa kamaa yunaqgots tsaubul abyadlu minad danasi wa
abdilhu daaran khairan min daarihi wa ahlan khairan min ahlihi wa zaujan khairan
min zaujihi wa qihi 'adzabal qobri wa ‘adzaban naari.” ("'Ya Allah, Ampunilah dia
(mayat) berilah rahmat kepadanya, maafkanlah dia dan selamatkanlah dia (dari
beberapa hal yang tidak disukai), dan tempatkanlah di tempat yang mulia (Surga),
luaskan kuburannya, mandikan dia dengan air salju dan air es. Bersihkan dia dari
segala kesalahan, sebagaimana Engkau membersihkan baju yang putih dari kotoran,
berilah rumah yang lebih baik dari rumahnya (di dunia), berilah keluarga (atau istri di
Surga) yang lebih baik daripada keluarganya (di dunia), istri (atau suami) yang lebih
baik daripada istrinya (atau suaminya), dan masukkan dia ke Surga, jagalah dia dari
siksa kubur dan Neraka lindungilah ia dari siksa kubur atau siksa api neraka"). Auf
berkata; "Hingga saya berangan seandainya saya saja yang menjadi mayit itu, karena
do'a Rasulullah SAW kepada mayit tersebut..”"Matan doa riwayat Ahmad
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“Telah menceritakan kepada kami 'Abdush Shamad telah menceritakan kepada kami
Hammam telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abu Katsir dari 'Abdullah bin
Abu Qatadah dari ayahnya bahwa ia melihat Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
menshalati jenazah, ia mendengar beliau berdoa: "Ya Allah! Ampunilah yang masih
hidup dari kami dan yang sudah mati, yang menyaksikan dan yang tidak hadir, yang
kecil dan yang besar, yang lelaki dan yang perempuan.” Berkata Yahya; Abu Salamah
menambahi; Ya Allah! Siapa pun yang Kau hidupkan dari kami maka hidupkanlah
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diatas Islam dan siapa pun yang Kau wafatkan dari kami maka wafatkanlah diatas
iman." {Ahmad — 21512}
Doa lain riwayat Ibn Majah
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“Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Sa'id berkata, telah menceritakan
kepada kami Ali bin Mushar dari Muhammad bin Ishaq dari Muhammad bin Ibrahim
dari Abu Salamah dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah SAW jika melakukan
shalat jenazah selalu membaca berdo'a: "allahummaghfir lihayyinaa, wa mayyitinaa,
wa syaahidinaa, wa ghaa’ibinaa, wa shaghiirinaa, wa kabiirinaa, wa dzakarinaa, wa
untsaanaa, allahumma man ahyaitahu minnaa fa ahyihi ‘'alal islaam, wa man
tawaffaitahu minnaa fa tawaffahu ‘alal iimaan, allahumma laa tahrimna ajrahu, wa
laa tudlillanaa ba'dahu (Ya Allah, ampunilah kami yang masih hidup, yang telah
meninggal dari kami, yang masih ada, yang telah tiada, anak kecil kami, orang tua
kami, lelaki kami, perempuan kami. Ya Allah, siapa saja yang Engkau hidupkan dari
kami, maka hidupkanlah di atas Islam, dan siapa saja yang Engkau wafatkan dari
kami, maka wafatkanlah di atas iman. Ya Allah, janganlah Engkau haramkan bagi
kami pahalanya, dan janganlah Engkau sesatkan kami sepeninggalnya. " {Ibnu Majah
— 1487}
Doa lain riwayat Ibn Majah
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“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Hakim berkata, telah menceritakan
kepada kami Abu Dawud Ath Thayalisi berkata, telah menceritakan kepada kami
Faraj Ibnul Fadlalah berkata, telah menceritakan kepadaku Ishmah bin Rasyid dari
Habib bin Ubaid dari Auf bin Malik ia berkata, "Aku melihat Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam menshalati seorang laki-laki Anshar, lalu aku mendengar beliau
mengucapkan: "allahumma shalli 'alaihi waghfirlahu warhamhu wa ‘aafihi wa'fu
‘anhu waghsilhu bi ma’in wa tsaljin wa baradin wa naqqihi minadz dzunuubi wal
khathaaya kamaa yunaqqts tsaubul abyadlu minad danas wa abdilhu bi daarihi wa
ahlan khairan min ahlihi wagqihi fitnatal gabri wa 'adzaaban naar (Ya Allah,
shalawatkanlah untuknya, ampuni dan rahmatilah dia, selamatkan dan maafkan
kesalahannya. Mandikan dia dengan air dan es, bersihkanlah dia dari dosa dan
kesalahan sebagaimana baju putih dibersihkan dari noda. Gantilah rumahnya dengan
rumah yang lebih baik, dan keluarganya dengan keluarga yang lebih baik. Jagalah dia
dari fitnah kubur dan siksa neraka. " Auf berkata, "Aku melihat posisiku hingga aku
berharap sekiranya laki-laki itu adalah aku. " {Ibnu Majah — 1489}
Analisis :

a. Doa riwayat Ibn Majah nomor 1489 di atas, menjelaskan bahwa umat Islam
berhak mendapat salawat dari Allah.
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b. Karena Allah dan Malaikat bersalawat kepada Nabi Muhammad dalilnya surah al-

Ahzab ayat 56 sebagai berikut:
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56. Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai

orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah

salam penghormatan kepadanya.” {Qs. Al-Ahzab/:56}. Bershalawat artinya kalau

dari Allah berarti memberi rahmat dari Malaikat berarti memintakan ampunan dan

kalau dari orang-orang mukmin berarti berdoa supaya diberi rahmat seperti

dengan perkataan allahuma shalli ala Muhammad. Dengan mengucapkan

Perkataan seperti assalamu'alaika ayyuhan nabiyyu artinya semoga keselamatan
tercurah kepadamu Hai Nabi.

c. Maka Allah memberi salawat kepada orang beriman dalilnya surah al-Bagarah,

2:157 sebagali berikut:
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157. mereka Itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari
Tuhan mereka dan mereka Itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.

d. Oleh karena itu ibadah shalat merupakan ibadah mendapatkan salawat dan

keselamatan, maka shalat jenzah wajib bagi yang mau mengwajibkannya, Karen
as akin bagusnya doa shalat jenazah
e. Makanya Allah anjurkan sebanyak mungkin yang menshalatkannya samapi 100
orang minimal. Doa riwayat ath-Thabrani sebagai berikut:
B35 . 258 W5 | faapadi 5ok o Sads G056 L 36AN Gis o 3245« S o Slad 625 -3189
piale i ile Al oo (21 BT sl B2yl o ll e 2 ¢ B3 0 ol B2« il ol 00 20
o 3 e 138 &) Al L uslh o Cally « ki 203 oy < Wsleals WLaY sakl a1 cgll e 356
OB S G5 alel o G5 3a0 3aial Gy 41 AddE: g5 " A T aklh L 4 dlel T L 55 ) plai Y b
U elad ) a5
Menceritakan kepada kami Mu’adz bin al-Mutsanna, dan Muhammad bin Yahya
al-Qozzaz keduanya berkata: Menceritakan kepada kami Hafsh bin ‘Umar al-
Haudhi, Menceritakan kepada kami Hammam, Menceritakan kepada kami Laits
bin Abi Sulaim dari ‘Algqomah bin Martsad dari Abdullah bin al-Harits dari
Bapaknya: Sesungguhnya Nabi SAW mengajarkan kepada mereka tentang solat
Mayyit doanya sebagai berikut: Ya Allahku ampunilah yang masih hidup dan
wafat, perbaikilah keadaan kami, damaikan hati kami, Ya Allahku sesungguhnya
mayyit adalah hamba-Mu sifulan anak siFulan kami mengetahuinya orang baik
dan Engkau yang paling tahu kebenarannya ampnilah kami dan dia. la berkata,
jika aku tidak tahu ia orang baik, maka jangan engkau katakana dia baik, maka

katakanlah seperti ayang anda tahu tentang janazah
17. Karena semuanya bacaan itu berasal dari Nabi Muhammad SAW, maka boleh anda

hapal dan amalkan sebaiknya semua dna didoakan saat shalat janazah
18. Jangan shalatnya pendek doa sesudah solat panjang

19. Pada hal dalam shalatnya yang dipanjangkan
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Jika mampu semuanya doakanlah dengan ikhlas, dan bayangkan saudaraku inilah

terakhir doa saya secara berhadapan dengan janazah ini

Jika sudah banyak yang didoakan saat shalat janazah tidak perlu lagi berdoa setelah

shalat janazah

Jangan sebaliknya dalam shalat janazah pendek doanya habis shalat baru dihantamnya

lama dan panjang.

Jik mau 4 takbir shalat janazahnya maka pada takbir keempat bacalah doa-doa di atas

sebanyak mungkin dalilnya sebagai berikut:
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Namun doa tersebut pada takbir keempat hanya An-Nawawi saja yang menentukan, di

mana riwayat Malik dibaca pada takbit ketiga dalilnya sebagai berikut:
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“Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi
dari Bapaknya bahwa dia bertanya kepada Abu Hurairah '‘Bagaimana engkau shalat
jenazah?" Abu Hurairah berkata, "Demi Allah, aku akan mengabarkan kamu. Aku
mengikutinya sejak masih berada pada keluarganya. Jika mayat sudah diletakkan, aku
bertakbir, memuji Allah dan bershalawat atas Nabi-Nya. Lalu aku membaca: 'Ya
Allah. Dia adalah hamba-Mu dan anak dari hamba-Mu, juga anak dari hamba
perempuan-Mu, dia bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali-Mu. Bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Mu. Engkau lebih tahu tentang dirinya. Ya
Allah, jika dia berbuat baik maka tambahlah kebaikannya, dan jika dia berbuat dosa
maka maafkanlah kesalahannya. Ya Allah, janganlah Engkau hilangkan pahalanya
dan janganlah engkau fitnah kami setelahnya'." {Malik — 479}

Jika mau 5 tabir silakan baca doa-doa di atas lanjutan dari takbir ketiga dan keempat
Jika mau 6 takbir silakan baca doa-doa diatas lanjutan dari takbir ketiga, keempat dan
kelima

Jika mau 7 takbir silakan baca doa-doa diatas lanjutan dari takbir ketiga, keempat,
kelima dan keenam

Jika mau 9 takbir maka silakan baca doa-doa di atas lanjutan dari takbir ketiga,
keempat, kelima keenam, ketujuh dan kedelapan atau habiskan seluruh matan doa
solat janazah yang ada di atas

Jadi mau berapa takbir yang akan dibuat maka sebaiknya dibaca seluruh doa-doa di

atas
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30. Dengan analisa semakin yang dibaca doanya yang ada dasar hadisnya maka tentu
semakin banyak pahalanya
31. Ditambah dengan analisa semakin banyak ayat yang dibaca dalam shalat tentu
semakin bagus shalat fardu atau shalat sunnahnya
32. Demikian juga bacaan ruku’, i’tidal sujud dan lain-lainnya semakin banyak yang
dibaca bacaan yang ada hadisnya maka semakin baik shalat yang didirikan
Imam shalat Janazah
a. Seharusnya yang paling baik bacaannya atau Imam shalat fardu sebelumnya
b. Jika bertepatan anak atau suami maka dia yang baik Imam
c. Bukan karena anak kandung, pada hal bacaannya kurang terpercaya sebelumnya
d. Persoalan apakah berkurang doa anak yang saleh jika tidak menjadi Imam shalat
janazah orangtuanya.
Permasalah dalam Masalah Shalat Janazah, wanita kkut shalat jenazah
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“Telah menceritakan kepada kami Abdurrozzaq dia berkata; telah mengabarkan kepada kami
Ibnu Juraij dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Musa bin Ugbah dari Abdul Whaid bin
Hamzah bin Az Zubair dari Abdurrohman bin Abdullah bin Az Zubair dari Aisyah istri Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa dia dan istri-istri Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
pernah berkirim surat kepada keluarga Saad bin Abi Waqgosh yang isinya Tolong bawalah
(Janazah) Saad bin Abi Wagqosh untuk kami di masjid', kemudian para istri Nabi SAW
menyolatkannya. Masyarakat banyak mengingkari hal ini, lalu disampaikan perkara tersebut
kepada Aisyah, lalu Aisyah berkomentar; "Apakah kalian heran ketika manusia mengingkari
hal ini, Demi Allah, tidaklah Rasulullah SAW menshalatkan (mayat) Sahal bin Baidho'
melainkan di masjid." {Ahmad — 24189}

Analisis

a. Hadis di atas menjelaskan bahwa wanita dalam hal ini contohnya isteri Rasul ikut shalat
jenazah bukan hanya melayat saja atau mengaji surah Yasin, tahlilan dan takhtiman di
tempat jenazah;

b. Memang logis hadis ini walaupun hanya satu jalur saja, karena wanita setelah menjadi
jenazah masih wajib dishalatkan

c. Tentu merekapun wajib juga ikut shalat jenazah, agar tidak mensulitkan maka dibuat

pelakasanaannya di rumah duka sebagimana uraian di atas;
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d. Maunya disepakati melalui keputusan bersama dengan anggota masyarakat sebagai

berikut:

1) Cepatkan jenazah dimandikan dan dikapani habis shalat subuh;

2) Pukul 06.00 anak sekolah datang ke rumah duka shalat jenazah baik berimam atau
sendirian;

3) Berikutnya pemuda dan pemudi ;

4) Berikutnya Ibu-lbu dan akhirnya Bapak-bapak serta menguburkannya, jika sudah
tercapai jumlahnya minimal 100 orang;

5) Kemudian antarkan ke kuburan;

6) Manfaatnya mungkin besar acara makan siang tidak ada lagi kecuali famili yang jauh;

7) Menyembelih hewanpun akan terkikis, karena kebiasaan suatu masyarakat, jika ad yang
meninggal sudah dewasa timbul dalam hati semua masyarakat tidak wajar jika tidak
menyembelih lembu atau kerbau, untuk menu tamu yang berdatangan karena
mengghormati tamu sangat dianjurkan;

8) Pelayat bukan tamu tetapi pelaksana fardu kifayah sebelum terjadi keadanya dan
keluarganya.

Permasalahan kebiasaan dalam masyarakat :

1. Jenazah diantarkan shalat ke masjid, maka pelayat wanita disuruh makan siang dengan
niat bersedekah, bukan ikut menshalatkannya perlu dijauhkan kebiasaan seperti;

2. Kita datang melayat melaksanakan fardu kifayah yang empat (memnadikan, mengkapani,
menshalatkan dan mengubukan);

3. Wirid 3 malam berturut, dengan dalih menolong yang wafat, tetapi sebahagian pamili
meninggalkan aktifitasnya seperti PNS, tukang kebun orang lain dan lainnya, hanya untuk
membaca surah al-Fatihah, al-lkhlas, al-Falag, an-Nas, takhtiman (bacaannya belum
ditemukan dalilnya), tahlilan (cara bacanya masih buruan tidak tepat ilmu tajwidnya,
goyang kepala dan badan), mendoakannya (isi doanya sebahagiannya masih menyalahi
jika diartikan, karena tukang doa dan jamaahnya tidak paham doanya maka enak cukup
mengaminkannya, tidak berpikir pandai dan menghafal doa yang ada dalilnya);

4. Saat takhtiman membuat batu kerikil sebagai alat menghitung berapa kali surah al-1khlas;

5. Kemudian pada hari ketiaga atau keempat, batu kerikil tersebut diantar kepuasra yang
wafat, agar selamat dari sikas kubur;

6. Ada keyakinan mereka bahwa bacaan surah al-ikhlas pada batu kerikil tersebut membuat

ringan atau selamat dari siksa kubur dan mengantarkan masuk surga;
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7. Pada makam ketiga atau keempat, ada kewajiban sosial harus datang untuk mengakhiri
doa kepada jenazah tesebut, dengan agenda kegiatan, makan bersama dan mengingat
kembali sejarah hidup yang wafat;

8. Pada umumnya yang makan adalah barisan raja-raja, ulama, cerdik pandai, bukan ada
yang miskin atau anak yatim yang jarang makan bergizi;

9. Dengna kebiasaan seperti itu, maka yang msikinpun harus memaksakana diri harus
sedekah pada malam akhir wiridan;

10. Yang palin jeleknya lagi, keluarga yang ada anak yatimpun ikut kebiasaan, akhirnya
kegiatan wirid tahlilan, seolah-olah dapat meghalalkan makan harta anak yatim dan
miskin

11. Solisinya jangan ditambahi atau dikurangi ibadah yang sudah ada dalilnya, karena akan
beecampur hal yang salah menurut pikir manusia apa salahnya jika dibuat seperti ini dan
itu;

Analisa berikutnya di mana janazah wanita selain suami isteri maka yang berhak untuk
memandikan dan mengkapaninya

Beberapa Janazah Sekali Dishalatkan :
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“Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Abdullah telah menceritakan kepada kami
Zuhair telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Ugbah dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwa
orang-orang Yahudi datang kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dengan membawa
seorang laki-laki dan perempuan dari kalangan mereka yang berzina. Kemudian beliau
bersabda: "Bagaimana kalian berbuat terhadap orang yang berzina dari kalangan kalian?"
Mereka mengatakan; "Kami tidak mendapatkan dalam Taurat sesuatupun. Kemudian
Abdullah bin Salam berkata kepada mereka; "Kalian telah berdusta. Dalam taurat terdapat
rajam. Datangkanlah Taurat kemudian bacalah, apabila kalian adalah orang-orang yang
benar.” Kemudian mereka mendatangkan Taurat, sementara orang yang mempelajari Taurat
dari kalangan mereka meletakkan telapak tangannya pada ayat mengenai rajam. Beliau
bertanya; "Apa ini?" Tatkala mereka melihat hal itu, mereka berkata; "Itu adalah ayat rajam."
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun memerintahkan supaya keduanya dirajam,
akhirnya keduanya di rajam dekat dari tempat diletakkannya beberapa janazah di Masjid.
Abdullah berkata; "Aku melihat laki-laki itu membungkuk di atas wanita tersebut untuk

melindunginya dari bebatuan.” {Darimi — 2218}

Analisis :
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1. Beberapa jenazah diletakkan di masjid sekaligus dilaksanakan perojaman 2 orang pezina
pada zaman Rasulullah SAW,;

2. Tentu semakin bertambah jenazahnya dan yang berzina ada laki-laki dan wanita;

3. Maka jenazah itu menjadi campuran ada laki-laki dan wanita;

4. Kemudian analisa berikutnya beberapa jenazah ada di masjid, tujuannya untuk

dishalatkan;

Berati shalat janazah sekali dengan jenazah yang bercampuran;

Persoalan timbul, bagaimana mengatur jenazah itu;

Jawabannya tentu disesuaikan dengan barisan shalat berjamaabh;

Shalat berjamaah yang sop pertama adalah laki-laki baru wanita;

© o N o O

Maka jenazah yang dekat Imam adalah jenazah laki-laki kemudian di depannya jenazah
wanita.
Shalat Jama’ Dua Jenazah di Masjid :
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“Dan telah menceritakan kepadaku Harun bin Abdullah dan Muhammad bin Rafi' -lafazhnya
juga milik Ibnu Rafi'- keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Fudaik
telah mengabarkan kepada kami Adl Dlahak yakni Ibnu Usman, dari Abu Nadlr dari Abu
Salamah bin Abdurrahman bahwa ketika Sa'd bin Abu Wagash meninggal, Aisyah berkata,
"Masukkanlah ia ke dalam masjid hingga aku bisa menshalatkannya.” Namun mereka tidak
menyetujuinya, maka ia pun berkata, "Demi Allah, sungguh Rasulullah SAW telah
menshalatkan janazah dua orang putra Baidla™ di dalam masjid, yaitu Suhail dan saudaranya."

Muslim berkata; "Suhail bin Da'd adalah Ibnul Baidla’, dan ibunya adalah Baidla™”. {Muslim
— 1617}

Penguat
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“Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Manshur telah menceritakan kepada kami Fulaih

bin Sulaiman dari Shalih bin 'Ajlan dan Muhammad bin Abdullah bin 'Abbad dari 'Abbad bin

Abdullah bin Az Zubair dari Aisyah, ia berkata; Demi Allah, Rasulullah SAW tidak
menshalati Suhail anak Al Baidha™ kecuali di Mesjid”. {Abu Daud — 2774}

Penguat
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“Telah menceritakan kepada kami Harun bin Abdullah, telah menceritakan kepada kami Ibnu
Abu Fudaik, dari Adh Dhahhak bin Utsman dari Abu An Nadhr dari Abu Salamah dari
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Aisyah ia berkata; demi Allah sungguh Rasulullah SAW telah menshalatkan dua anak
Baidha™ yaitu Suhail dan saudaranya di masjid”. {Abu Daud — 2775}

Penguat :
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“Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr, telah mengabarkan kepada kami Abdul Aziz
bin Muhammad dari Abdul Whaid bin Hamzah dari 'Abbad bin Abdullah bin Zubair dari
Aisyah berkata; "Rasulullah SAW melakukan shalat janazah atas (jenazah) Suhail bin Baidla®
di masjid." Abu Isa berkata; "Ini merupakan hadits hasan. Sebagian ulama mengamalkan
hadits ini. Asy Syafi'i berkata; Malik berkata; Tidak boleh menshalati mayit di masjid." Asy
Syafi'i berkata; 'Boleh shalat janazah di masjid dengan hadis ini'." {Tirmidzi — 954}

Penguat
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“Telah mengabarkan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dan 'Ali bin Hujr mereka berkata; telah

menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Muhammad dari 'Abdul Whaid bin Hamzah dari

'‘Abbad bin 'Abdullah bin Az Zubair dari 'Aisyah dia berkata; "Tidaklah Rasulullah SAW
menshalati Suhail bin Baidla’ melainkan di dalam masjid." {Nasai — 1941}

C. Penutup

1. Jenazah secepatnya dimandikan, kemudian diletakkan di rumah pada posisi tehormat;

2. Pelayat datang sudah siap menshalatkan jenazah;

3. Penggalian kuburan secepatnya dilaksanakan, agar tidak terhalang secepatnya
pemakaman;

4. Shalat jenazah boleh dilaksanakan baik di rumah atau di masjid;

5. Dengan demikian makan di temapat jenazah akan terhindari, kecuali famili yag jauh
tempatnya;

6. Seharusnya jumlah yang menshalatkannya 100 orang kemudian di makamkan;

7. Imam shalat jenazah adalah yang terbaik bacaannya bukan anak atau family dekat yang
tidak baik bacaannya;

8. Shalat gaib boleh bagi yang tidak sempat ke tempat jenazah, atau sudah dimakamkan di
dekat kuburan jenazah;

9. Posisi imam bagi jenazah laki-laki setentang bahu, wanita setentang pusat, dan posisi
jenazah kepalanya sebelah kanan baik laki-laki atau wanita;

10. Semua pelayat seharusnya ikut mengamalkan shalat jenazah, bukan datang hanya
mengaji Yasin, takhtiman tahlilan dan doa;

11. Setelah jenazah diantar ke masjid, ada kebiasaan sebagian masyarakat kaum ibu-ibu
makan bersama yang disediakan family jenazah;

12. Maka alangkah bagusnya shalat jenazah di rumah, sangat memungkinkan unuk cepat
mencapai jumlah 100 orang, ketimbang di masjid;
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13. Pelaksanannya pukul 06.30 anak sekolah, selanjutnya remaja, kaum ibu dan kaum
Bapak-bapak serta mengantarkannya ke pemakaman;

14. Maka positifnya anak-anak dan remaja terbisa shalat jenazah ;

15. Karena masyarakat banyak aktivitas yang perlu diselesaikan seperti guru untuk
mengajar dan aktivitas lainnya.
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